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ABSTRAK  

Rendahnya keterampilan literasi sains siswa disebabkan oleh beberapa bahan ajar yang belum mampu 

memfasilitasi kompetensi-kompetensi yang ada pada aspek literasi sains. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 
dilakukan agar menghasilkan bahan ajar interaktif berbasis Nearpod dalam pembelajaran IPA materi pemanasan 

global yang valid, praktis, dan efektif. Peneliti mengembangkan penelitian menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (R&D) dengan model ADDIE. Teknik perolehan data menggunakan lembar validasi ahli media 

dan materi, angket respon peserta didik, dan hasil tes belajar melalui pretest dan postest. Hasil penelitian 

pengembangan ini memperoleh validitas E-modul dengan skor 0,81 dalam kategori sangat valid melalui uji 

validitas Aiken’s V. Aspek kepraktisan memperoleh skor 87,44% dalam kategori sangat praktis melalui angket 

respon peserta didik, serta aspek keefektifan memperoleh skor 0,61 yang termasuk dalam kategori sedang.  

Kata Kunci : e-modul; nearpod; literasi sains 

PENDAHULUAN  

Pada era ini dunia pendidikan dituntut 

untuk mengikuti perkembangan teknologi 

yang berkembang pesat serta 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai fasilitas unggul untuk 

memperlancar proses pembelajaran 

(Putriani, J. D., & Hudaidah, H. (2021). 

Tujuan dari pendidikan 4.0 tersebut adalah 

menyiapkan SDM (Sumber Daya Manusia) 

yang kreatif dan sesuai dengan tuntutan saat 

ini dimana dunia sedang menghadapi 

revolusi industri yang berbasis digital 

(Efendi, N. M. 2018).  

Literasi sains merupakan kemampuan 

seseorang dalam menggunakan 

pengetahuannya pada bidang sains, 

teknologi, dan masyarakat dengan berpikir 

logis dalam membuat keputusan-keputusan 

pada kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

yang memiliki keterampilan dalam literasi 

sains dapat bersaing di dunia yang semakin 

moder dan dinamis melalui persaingan 

(Destiani., et al. 2017). 

Berdasarkan hasil studi yang 

dilakukan oleh Programme for 

International Student Assessment (PISA), 

bahwa kecakapan literasi sains siswa di 

Indonesia berada pada kategori rendah 

dimana hasil dari skor PISA tahun 2018 

adalah sebesar 396, sedangkan rata-rata 

skor PISA International sebesar 500.  

Pada data OECD tahun 2019 terdapat 

beberapa faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya literasi sains diantaranya dapat 

disebabkan oleh belum   optimalnya 

pemanfaatan referensi sumber belajar, 
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terdapat miskonsepsi,   pembelajaran tidak 

kontekstual, rendahnya kemampuan  

membaca, lingkungan dan iklim belajar 

yang tidak kondusif (Fuadi, 2020). Selain 

itu menurut Rusilowati, A., et al. (2019) 

rendahnya kemampuan literasi sains ini 

juga dapat  disebabkan  oleh  beberapa  

aspek  seperti  bahan  ajar,  model 

pembelajaran,  media pembelajaran, lembar 

kerja siswa, alat evaluasi yang berbasis 

literasi sains. 

Bahan ajar adalah seperangkat materi 

atau bahan penunjang guru/tenaga pengajar 

dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Pelajaran dapat berupa pelajaran tertulis 

maupun pelajaran tidak tertulis. Salah satu 

jenis bahan ajar yang dapat menunjang 

proses pembelajaran yaitu bahan ajar yang 

berbentuk modul, karena siswa dapat 

menggunakannya untuk belajar sendiri. 

Melalui penggunaan modul yang mudah 

diperoleh ini diharapkan mampu 

memfasilitasi penggunaan pengetahuan 

ilmiah oleh siswa sains, mengidentifikasi 

pertanyaan, menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta dalam kehidupan nyata 

dan mengambil keputusan dari perubahan 

yang terjadi di kehidupan sehari-hari akibat 

perilaku manusia (Nurjannati, N., Rahmad, 

M., & Irianti, M. 2017). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

telah dilakukan dengan guru IPA di SMPN 

7 Banjarmasin, menunjukkan bahwa bahan 

ajar yang digunakan  masih menggunakan 

buku paket yang dikeluarkan oleh 

Kemendikbud dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Bahan ajar yang digunakan belum 

belum membantu secara maksimal dalam 

pengajaran materi IPA untuk meningkatkan 

literasi sains. Banyak siswa yang merasa 

bosan dan tidak tertarik jika diminta untuk 

membaca buku teks pelajaran. Hal inilah 

yang menyebabkan media pembelajaran 

menjadi kurang optimal untuk 

penggunaannya sehingga pemahaman 

siswa terhadap literasi sains masih 

tergolong rendah.  Hal ini sejalan dengan 

pernyataan bahwa literasi sains dalam 

pembelajaran IPA masih mengandalkan 

buku teks saja dan belum sepenuhnya 

menyentuh jiwa siswa, sehingga pelajaran 

menjadi membosankan dan siswa kurang 

memahami materi pelajaran dalam konteks 

kehidupan (Fuadi et al., 2020). 

Nearpod merupakan aplikasi 

pendukung pada proses pembelajaran. 

Aplikasi Nearpod memiliki banyak fitur 

menarik yang dapat digunakan untuk 

mendukung pembelajaran interaktif yang 

tersedia secara gratis untuk siswa dan guru 

di seluruh dunia tanpa Batasan waktu dan 

ruang. Aplikasi nearpod menyediakan 

ratusan materi pembelajaran berupa modul, 

video, animasi dan lainnya. Penggunaan 

media Nearpod dapat dilakukan secara 

efektif melalui pembelajaran online 

maupun tatap muka, serta hadirnya fitur-

fitur menarik akan menciptakan 

pembelajaran yang aktif di dalam kelas. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan media interaktif dapat 

membuat siswa lebih terlibat dalam 

pembelajaran dan memudahkan siswa 

dalam memahaminya. (Qistina et al., 2019). 

Rendahnya kemampuan belajar IPA 

dapat disebabkan oleh berbagai aspek 

seperti bahan ajar, gaya belajar, media 

pembelajaran, buku kerja siswa, serta 

evaluasi berbasis literasi sains. (Rusilowati, 

A., et al., 2019). Bahan ajar yang dipakai 

tidak terlibat dalam pengajaran sains untuk 

meningkatkan literasi sains. Banyak siswa 

yang menunjukkan ketidak tertarikan pada 

pembelajaran ketika diminta membaca 

buku teks pelajaran. Hal inilah yang 

mengakibatkan media pembelajaran kurang 

baik digunakan, sehingga pemahaman 

siswa terhadap pengetahuan sains masih 
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rendah. Pembelajaran sains hanya 

mengandalkan buku teks dan kurang 

memperhatikan proses dimana siswa 

menciptakan pertanyaan-pertanyaan ilmiah 

untuk dipelajari, menggunakan 

pengetahuannya untuk menjelaskan 

fenomena alam, dan menarik kesimpulan 

sehingga siswa kesulitan dalam memahami 

suatu materi dalam kehidupan nyata. (Fuadi 

et al., 2020). 

Salah satu materi yang terhubung 

dengan pengetahuan sains siswa dalam 

kehidupan sehari-hari adalah pemanasan 

global. Materi ini dipilih karena memiliki 

implikasi universal yang melibatkan siswa 

dalam pengambilan keputusan mengenai 

isu-isu yang ada dalam dunia nyata. 

Pemanasan global merupakan peristiwa 

yang dapat dipelajari dan diselesaikan 

dengan pengetahuan sains (Yaumi, Y., 

2017). Pemanasan global juga menjadi 

salah satu isu dalam dunia yang perlu 

segera diatasi, oleh karena itu masyarakat 

harus memiliki pengetahuan ilmiah atau 

keterampilan literasi sains (Nazilah, N., 

et.al. 2019).   

Berbagai penelitian dan 

pengembangan mengenai kelayakan bahan 

ajar berbasis Nearpod dalam pembelajaran 

sudah pernah dilakukan. Faradisa, A, dkk 

(2021) menyimpulkan bahwa melalui 

penggunaan Nearpod pada proses 

pembelajaran dengan materi  pencemaran  

lingkungan  kelas  VII  di  SMP/MTs  

berdasarkan  penilaian  ahli  bahasa 

mendapat skor 66,67%  dalam  kategori  

baik,  ahli  materi  mendapat skor  86,67% 

dalam kategori sangat baik, dan ahli media 

mendapat skor 73,33% dalam kategori baik. 

Mijaya, N. P. A. P. (2021) menyimpulkan 

dalam penelitiannya bahwa media yang 

dikembangkan mampu meningkatkan 

literasi sains siswa di kategori sedang. 

Untuk memfasilitasi keterampilan literasi 

sains siswa, maka peneliti merasa perlu 

adanya inovasi yang penting dalam proses 

pembelajaran sains yaitu bahan ajar atau 

panduan yang ditampilkan secara interaktif 

dan dapat membantu siswa dalam 

memahami keseluruhan proses 

pembelajaran melalui proses menelaah isu-

isu yang ada dalam kehidupan. Dengan 

proses pembelajaran yang interaktif ini, 

diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengemukakan materi dan menampilkan 

isu-isu sains yang berhubungan dengan 

kehidupan sehingga memunculkan 

ketertarikan siswa pada pemahaman materi 

yang dipelajari. 

METODE  

Peneliti menggunakan jenis 

penelitian dengan metode Research and 

Development (R&D) atau penelitian dan 

pengembangan. Proses pengembangan ini, 

peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Subjek penelitian 

untuk uji validitas terdiri dari dua orang 

dosen Program Studi Pendidikan IPA dan 

satu orang guru mata pelajaran IPA di 

sekolah. Validator 1 adalah Ratna Yulinda, 

M.Pd, validator 2 adalah Yasmine 

Khairunnisa, S.Pd. M.A, dan validator 3 

adalah Yanti Yunita, M.Pd. Subjek 

penelitian untuk penggunaan E-modul yang 

dikembangkan adalah peserta didik kelas 

VII C di SMP Negeri 7 Banjarmasin yang 

berjumlah 32 orang. Adapun yang menjadi 

objek penelitian adalah E-modul interaktif 

berbasis Nearpod dengan materi 

pemanasan global.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan di 

SMP Negeri 7 Banjarmasin yang berlokasi 

di Jl. Veteran Sungai Bilu No.99, RT.29, 

Sungai Bilu, Kec. Banjarmasin Tim., Kota 
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Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70239 

pada Tahun Ajaran Semester Genap 

2022/2023. Perangkat penelitian untuk 

menunjang proses penelitian diantaranya 

yaitu ; Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

Kelas VII dan E-Modul berbasis Nearpod 

yang dapat diakses siswa menggunakan 

komputer yang berada pada ruang 

multimedia yang disediakan pihak sekolah.  

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam pengembangan ini adalah, lembar tes 

dan lembar angket yang meliputi lembar 

validasi ahli dan lembar angket respon 

peserta didik. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Validitas 

Kevalidan penelitian ini ditelaah oleh 

2 orang validator ahli yaitu validitas ahli 

media dan ahli materi. Rekapitulasi data 

validasi yang diperoleh dari lembar validasi 

menggunakan formula  Aiken’s V dibawah 

ini :  

 

 

Keterangan : 

s    : r - lo 

r    : Skor yang diberikan oleh penilai 

lo   : Skor penilaian validitas yang terendah  

n    : Jumlah validator 

c    : Skor penilaian validitas yang tertinggi    

 
            Tabel 1. Kriteria Validitas 

Rentang skor V Kriteria 

V ≤ 0,4 Kurang Valid 

0,4 ≤ V < 0,8 Valid 

V ≥ 0,8 Sangat Valid 

2. Kepraktisan  

Kepraktisan e-modul didapat dari 

penyebaran angket respon peserta didik. 

Data hasil uji kepraktisan dianalisis 

berdasarkan hasil angket menggunakan  

rumus sebagai berikut : 

 

  
 

Hasil perolehan dapat dilihat melalui 

klasifikasi kepraktisan melalui tabel berikut 

: 

 Tabel 2. Persentase Uji Kepraktisan  

Persentase Kriteria 

80% < x ≤ 100% Sangat Praktis 

60% < x ≤ 80% Praktis 

40% < x ≤ 60% Cukup Praktis 

20% < x ≤ 40% Kurang Praktis 

0% < x ≤ 20% Tidak Praktis 
 

3. Keefektifan 

Keefektifan pada penelitian ini 

diperoleh dari perhitungan hasil pretest dan 

posttest. Menghitung besarnya peningkatan 

terhadap produk yang digunakan pada 

proses pembelajaran dapat dihitung melalui 

rumus seperti dibawah ini : 

 

Untuk mengetahui kategori tinggi 

rendahnya nilai gain dapat melalui kriteria 

dibawah ini: 

                    Tabel 3. Kriteria Uji N-Gain 

Nilai g Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

<g> < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Produk yang akan dihasilkan pada 

pengembangan ini yaitu bahan ajar E-

modul interaktif berbasis Aplikasi Nearpod 

untuk memfasilitasi keterampilan 

pengetahuan sains siswa SMP. Produk yang 

dihasilkan akan diuji coba  pada kelas VII 

C di SMPN 7 Banjarmasin yang berjumlah 

32 siswa. Penelitian ini dikembangan, 
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tujuannya untuk mengetahui tingkat 

validitas, praktis dan efektivitas modul 

elektronik yang dihasilkan.   

Spesifikasi produk pada 

pengembangan bahan ajar terdiri dari 

beberapa identitas produk. Bahan ajar 

berupa softfile yang terdiri dari cover, 

menu, petunjuk, dan quiz game diakhir. 

Judul dari bahan ajar ini adalah Modul 

Pemanasan Global, materi yang dipilih 

adalah Pemanasan Global. Dalam isi bahan 

ajar ini terdiri dari beberapa bagian seperti 

sebagai berikut : 

 
     Gambar 1. Tampilan Bahan Ajar Nearpod  

 

Hasil Uji Validasi Media 

Untuk mengetahui kelayakan dari 

modul elektronik yang dikembangkan 

disetujui oleh ahli media dan materi. Pada 

lembar validasi terdapat skala likert dengan 

5 jawaban pilihan. Nilai validitas diperoleh 

dari hasil validasi yang dilakukan oleh 3 

validator ahli, diantaranya yaitu 2 orang 

dosen dan 1 orang guru mata pelajaran IPA 

disekolah. Hasil penilaian validasi dari ahli 

media dapat dilihat  pada tabel dibawah ini 

:  

           

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Ahli Media 

No Aspek 

Rata-

rata 

Nilai v 

Keterangan 

1 
Ukuran 

Modul 
0,87 

Sangat 

Valid 

2 

Desain 

Cover E-

modul 

0,72 Valid 

3 
Desain Isi 

E-modul 
0,82 

Sangat 

Valid 

 Rata-Rata 0,81 
Sangat 

Valid 

        

 Secara keseluruhan penilaian e-

modul oleh ahli media mendapatkan skor 

0,81 dalam kategori sangat valid. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka kelayakan 

bahan ajaryang dihasilkan berupada e-

modul dinyatakan dengan kategori sangat 

valid/layak.  

Hasil perhitungan validitas materi dapat 

dilihat pada tabel :  

 

          Tabel 5. Hasil Uji Validitas Ahli Materi 

No Aspek 

Rata-

rata 

Nilai 

v 

Keterangan 

1 
Kelayakan 

Isi 
0,78 Valid 

2 
Kelayakan 

Kebahasaan 
0,91 

Sangat 

Valid 

3 
Kelayakan 

Penyajian 
0,87 

Sangat 

Valid 

 Rata-Rata 0,85 
Sangat 

Valid 

 

Kevalidan dilaksanakan untuk 

menilai kelayakan dan penysusunan materi 

dalam e-modul. Kuesioner yang digunakan 

berisi 12 item evaluasi dengan skala 1 

sampai 5 dan dibagi menjadi tiga bagian 

yang meliputi aspek kelayakan isi/materi, 

kelayakan kebahasaan, dan kelayakan 

penyajian. Sebelum uji coba diberikan 

kepada siswa, validator juga memberikan 
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komentar atau saran untuk perbaikan pada 

E-modul. Secara keseluruhan penilaian 

mendapatkan skor 0,85 dalam kategori 

sangat valid. Berdasarkan penilaian 

tersebut, maka kelayakan materi pada 

modul elektronik yang dikembangkan 

dinyatakan sangat valid digunakan dengan 

tahap revisi sesuai masukan yang diberikan 

oleh validator. 

Setelah tahap validasi yang dilakukan 

oleh ahli media dan ahli materi, validator 

menyatakan bahwa instrumen layak untuk 

digunakan untuk uji coba pada peserta 

didik, tetapi memerlukan perbaikan. 

Berikut ini adalah komentar dan saran yang 

diberikan oleh validator serta revisi yang 

telah dilakukan, yang akan digunakan 

untuk revisi peneliti :  

 

         Tabel 6. Revisi Bahan Ajar Sesuai Saran 

Saran 
Sebelum 

Revisi 

Setelah 

Revisi 

Beberapa 

gambar 

belum 

memiliki 

sumber 

 
 

Memperb

aiki 

ilustrasi 

gambar 

 
 

 

Untuk memudahkan peserta didik 

menemukan kebenaran dalam gambar yang 

berkaitan, maka perlu adanya penambahan 

sumber gambar tersebut, dimana pengguna 

dapat mengakses hyperlink untuk 

menambahkan pengetahuan pada materi 

melalui internet (Astuti,2022). Ilustrasi 

yang dapat menggambarkan pokok bahasan 

sebuah materi harus sesuai dengan 

kenyataan baik dari segi ukuran, bentuk, 

maupun warnanya. Pengilustrasian materi  

dilakukan agar dapat mengilustrasikan 

materi pelajaran secara akurat (Sugianto 

et.al 2018). Pada E-modul ini, dapat dilihat 

penulis menggunakan ilustrasi bumi 

dengan peristiwa kerusakan alam yang 

mewakili materi pemanasan global dengan 

sub materi dampak-dampak pemanasan 

global. 

 

Hasil Uji Kepraktisan Media 

Kepraktisan E-modul dapat dilihat 

dari penilalian angket respon siswa. 

Penilaian siswa diperoleh melalui 

kuesioner umpan balik siswa. Lembar 

jawaban dibagikan kepada 32 siswa dan 

diberi skor pada kisaran 1 sampai 5 untuk 

setiap pernyataan. Bahan ajar akan 

dikatakan praktis apabila penilaian peserta 

didik terhadap pembelajaran setelah 

menggunakan produk yang dikembangkan 

berada dalam kategori praktis, dengan 

persentase keterlaksanaan pembelajaran 

mencapai 80% (Rochmad dalam Susanti et 

al. 2021).  

Hal ini juga sejalan dengan Angraena 

& Arini (2021), memaparkan bahwa E-

modul interaktif dianggap praktis jika 

memudahkan siswa dalam penggunaannya. 

Hal ini terlihat pada e-modul yang mudah 

diakses kapanpun dan dimanapun saat 

menggunakannya. Berikut data hasil dari 

penilaian kepraktisan melalui kuisoner : 

          Tabel 7. Hasil Penilaian Kepraktisan 

Kategori 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Praktis 7 74,81% 

Sangat 

Praktis 
25 90,98% 

Rata-rata 32 87,44% 

Kategori  
Sangat 

Praktis 
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Berdasarkan hasil penilaian diatas, e-

modul yang dikembangkan memperoleh 

persentase 87,44 % dengan kriteria sangat 

praktis. Oleh karena itu, e-modul yang 

dikembangkan berada pada kategori baik. 

Penelitian lainnya yang sejalan dengan hal 

ini yaitu penelitian Minalti, M. P., & Erita, 

Y. (2021) bahwa produk yang digunakan 

pada proses pembelajaran  sudah   praktis  

dengan perolehan skor 89,2% melalui 

penyebaran angket respon. Hasil penelitian 

oleh Linda et al. (2021), menunjukkan 

bahwa modul elektronik yang digunakan 

mendapat kriteria baik dari ahli materi dan 

ahli media yang memenuhi kriteria efektif 

dan praktis pada mata pelajaran IPA.  

 

Hasil Uji Keefektifan Media 

Keefektifan diperoleh dari nilai 

pretest dan posttest pada peserta didik. 

Pretest dan postest diberikan kepada 32 

siswa untuk mengukur keefektifan 

pembelajaran. Data dari evaluasi yang 

dilakukan selanjutnya diuji menggunakan 

rumus n-gain untuk mengetahui keefektifan 

modul elektronik pada proses 

pembelajaran. Hasil perhitungan 

keefektifan sebagai berikut : 

              Tabel 8. Hasil Penilaian Keefektifan 

Data 
Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

N-

gain 
Kategori 

Pre-

test 
32 37,18 

0,61 Sedang 
Post-

test 
32 74,37 

 

Keefektifan E-modul interaktif ini 

diperoleh dari hasil belajar siswa. Nilai 

efektivitas dicapai dengan memasukkan 

pembelajaran yang interaktif menggunakan 

modul elektronik ke dalam proses 

pembelajaran. Sebelum menggunakan e-

modul, siswa melakukan pre-test untuk 

mengetahui kompetensi awal. Siswa 

kemudian diajak untuk mengakses materi 

pelajaran pada E-modul interaktif melalui 

website yang telah diberikan. Setelah 

proses pembelajaran selesai, siswa akan 

mengikuti tes akhir untuk menilai 

keterampilan literasi sains mereka setelah 

menyelesaikan modul elektronik interaktif. 

Instrumen soal evaluasi telah 

disetujui oleh para ahli materi, ahli media 

dan guru IPA. Penilaian hasil belajar siswa 

dilakukan dengan mengajukan 10 soal 

pilihan ganda, soal evaluasi yang diberikan 

telah dirancang berdasarkan karakteristik 

literasi sains. Karakteristik literasi sains 

yang digunakan yaitu : 

a. Menjelaskan fenomena secara ilmiah 

b.Mengevaluasi dan merancang   

penyelidikan ilmiah 

c. Menginterpretasi data dan bukti secara 

ilmiah 

Hasil penilaian evaluasi kemudian 

diolah dengan menggunakan perhitungan 

Microsoft Office Excel. Hasil penilaian 

tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa. Secara umum hasil 

penilaian evaluasi siswa dianalisis dengan 

menggunakan metode n-gain untuk 

mengetahui peningkatan pembelajaran 

sains siswa. Peningkatan pengetahuan 

ilmiah terlihat dari skor n-gain yang 

diperoleh, dengan semakin tinggi nilai yang 

diperoleh maka keterampilan literasi sains 

siswa semakin baik. Menurut Raharjo 

(2017) modul elektronik interaktif efektif 

dalam pengajaran sains.  

Berdasarkan tabel menunjukan 

bahwa dengan nilai rerata siswa sebelum 

menggunakan e-modul yaitu 37,18 dan skor 

rerata 74,37 setelah proses pembelajaran 

menggunakan modul elektronik. 

Berdasarkan analisis diperoleh rata-rata 

nilai gain   0,61 dalam kategori sedang, 

hal ini dikarenakan nilai 0,61 termasuk 
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dalam rentang nilai  0,7 < g ≥ 0,3 pada 

tabel kriteria sedang.  

Menurut Raharjo & Khery (2017) 

berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

modul interaktif dikatakan valid ketika 

hasil penilaian  memenuhi kriteria rata-rata, 

yaitu 0,3 ≤ 𝑔 < 0,7. Berdasarkan kriteria n-

gain, modul elektronik yang diproduksi 

dapat memenuhi standar valid.

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

penelitian serta pengembangan bahan ajar 

interaktif berbasis Nearpod yang bertujuan 

untuk memfasilitasi keterampilan sains 

siswa, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Validitas pengembangan e-modul 

interaktif berbasis Nearpod dalam 

memfasilitasi keterampilan literasi 

sains mendapatkan nilai sebesar 

0,81 dengan kategori sangat valid. 

Validitas diperoleh dari nilai rata-

rata tiga validator ahli dengan 

instrument lembar validasi.  

2. Kepraktisan pengembangan E-

modul interaktif berbasis Nearpod 

dalam memfasilitasi keterampilan 

literasi sains mendapatkan nilai 

persentase sebesar 87,44% dengan 

kriteria sangat praktis.  

3. Keefektifan pengembangan E-

modul interaktif berbasis Nearpod 

dalam memfasilitasi keterampilan 

literasi sains mendapat rata-rata 

nilai n-gain sebesar 0,61 dalam 

kategori sedang/efektif
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